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A. Kesimpulan

Pada uraian di muka maka dapat dsimpulkan berbagai hal penting
yang merupakan hasil temuan di lapangan. Berbagai temuan berkaitan
dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.

Berdasarkan sejarahnya tari Tangan merupakan hasil karya
masyarakat Lembang Jaya yang tidak diketahui siapa pencipta dan kapan tari
ini diciptakan. Tari Tangan hadir seiring dengan terbentuknya nagari-nagari
yang ada di Kecamatan Lembang Jaya. Tari ini dikembangan dari gerakan
silek-dan tari Pariaasan dengan tujuan sebagai tari hiburan oleh masyarakat
Lembang Jaya.

Estetika tari Tangan dapat dilihat melalui keindahan wujud yang
terkandung dalam tari tersebut yang terdapat pada gerak, penari, pola lantai,
rias busana, musik, dan tempat pertunjukan, karena tari Tangan memiliki
gerakan yang sederhana dan diiringi oleh alat musik yang sederhana namun
tetap bisa memberikan hiburan dan tontonan yang menarik bagi masyarakat
Lembang Jaya. Tari tangan ditarikan oleh dua sampai enam pasang penari.
Adapun berbagai ragam nama-nama gerakan yang dalam tari Tangan:
ambek-ambek, jinjiang bantai, titi batang, lenggang, dasar, simpia, galatiak,
pembuka, dan penutup. Sedangkan musik pengirng yang digunakan: tepuk

tangan, jentikan jari, bunyi satu alat musik gendang. Gerak dan musik dalam



pertunjukan tari Tangan mengandung nilai estetik dengan sosial kehidupan

masyarakat Lembang Jaya.

B. Saran-saran

Tari Tangan merupakan salah satu bentuk kesenian yang berasal
dari Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok Sumatera Barat. Dalam
upaya mempertahankan dan melestarikan budaya lokal tersebut
diaharapkan kepada lembaga Pemerintah Kabupaten Solok lebih
meningkatkan perhatian dan mempertahankan kesenian tari Tangan, agar
tidak terjadi lagi tragedi yang pernah menimpa tari Tangan sebelumnya,
dimana tari Tangan yang tidak lagi dipertunjukan sehingga hampir saja
kesenian tersebut hilang karena tidak lagi memiliki penerus. Diharapkan
kepada para seniman tradisi yang menjadi pewaris kesenian tari Tangan di
Lembang Jaya agar tidak patah semangat dan terus mengajarkan serta
mewariskan Kesenian ini kepada generasi-generasi penerus agar kesenian ini
dapat tumbuh dan berkembang pada masa-masa yang akan datang. Sebab,
agar kebudayaan dan kesenian tradisional tetap bertahan maka perlu upaya
dan usaha dalam mempertahankan kelestariannya, khususnya tari Tangan
yang masih hidup di tengah-tengah masyarakat.
Berdasarkan observasi dan wawancara langsung di lapangan diketahui
bahwa adanya kerjasama dengan masyarakat Lembang Jaya untuk menjaga,
melestarikan, memberikan pengetahuan, dan pemahaman dari tokoh-tokoh

masyarakat Lembang Jaya dan seniman tradisi Lembang Jaya tersebut.
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